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Rusli. Relevansi Kontrak Sosial Menurut Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-

Mawardi dengan Sistem Pemilihan Kepala Negara di Indonesia, Skripsi, 

Pembimbing I: Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum., Pembimbing II: Dr. H. Nuril 

Khasyi’in, Lc., MA., pada Program Studi Hukum Tata Negara (Siyasah), Fakultas 

Syari’ah UIN Antasari Banjarmasin, (2026). 

Kata Kunci: Relevansi, Kontrak Sosial, Pemilihan, Kepala Negara. 

Pemilihan kepala negara di Indonesia terus-menerus mengalami perubahan 

sepanjang 80 tahun negara ini merdeka dari penjajahan. Pada akhirnya, dengan 

keluarnya Undang-Undang No 7 Tahun 2023 telah ditetapkan pemilihan kepala 

negara yang terbaru dan menyempurnakan pemilihan dari tahun ke tahun sampai 

sekarang dan dilakukan serentak ke seluruh penjuru negeri dengan sistem pemilihan 

langsung melalui pemungutan suara. Hal ini merupakan kepedulian pemerintah 

terhadap demokrasi di Indonesia yang mana sebelum masa pasca amandemen 

pemilihan presiden sebagai kepala negara dilakukan oleh MPR atau disebut sebagai 

perwakilan yang dipilih oleh rakyat melalui pemilu. Jika memandang hal ini dalam 

perpolitikan Islam, ditemukan pemilihan kepala negara di Indonesia memiliki 

kemiripan terhadap kontrak sosial yang dikemukakan oleh Al-Mawardi. Menurut 

Al-Mawardi, pemimpin atau khalifah sebagai kepala negara, dipilih bisa melalui 

bai’at langsung dan diwakilkan oleh kalangan terkualifikasi yang dipilih oleh 

rakyat itu sendiri, yakni  ahl al-hall wa al-’aqdi. Jika diteliti lebih lanjut, ada poin-

poin relevan antara kontrak sosial Al-Mawardi dengan sistem pemilihan presiden 

sebagai kepala negara di Indonesia, baik dari segi tujuan, legitimasi, maupun 

perkembangannya. Hal ini tentu menjadi titik nilai penelitian yang sangat tinggi 

yang mana pendapat orang dari lebih dari 900 tahun masih relevan dengan 

pemilihan kepala negara di masa kini. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tiga 

pendekatan, yaitu pendekatan historis, perundang-undangan dan konseptual. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis. Dalam mengumpulkan dan menganalisis 

data, penelitian menggunakan teknik pengumpulan studi literature dan teknik 

analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa relevansi antara kontrak sosial Al-

Mawardi dengan sistem pemilihan kepala negara di Indonesia dapat dilihat pada 

aspek konseptual atau normatif. Keduanya sama-sama menekankan pentingnya 

legitimasi kekuasaan yang berasal dari persetujuan masyarakat, serta adanya 

hubungan timbal balik antara pemimpin dan rakyat. Selain itu, baik dalam 

pemikiran Al-Mawardi maupun dalam sistem demokrasi Indonesia, kekuasaan 

dipandang sebagai amanah yang harus dijalankan untuk kepentingan masyarakat, 

bukan sebagai hak yang bersifat absolut. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kontrak sosial menurut Al-Mawardi masih relevan dalam memberikan dasar 

normatif mengenai hubungan antara pemimpin dan rakyat, khususnya dalam hal 

penyerahan kekuasaan, legitimasi, amanah, dan tanggung jawab kekuasaan. 
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‘Selalu melangkah dan menatap masa kini demi masa depan yang 

sejahtera” 
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Alhamdulillah, segala puji bagi Allah Yang Maha Penyayang yang telah 

memberikan kekuatan dan kesabaran dalam menjalani hidup ini. Sholawat serta 

salam tak lupa selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 

Wassalaam yang telah membawa kaum muslimin dari zaman kegelapan hingga 

menuju zaman yang terang benderang. Dengan segala kerendahan hati dan 

kekurangannya skripsi ini peneliti persembahkan: 

Penulis persembahkan tulisan ini kepada Ibunda dan saudari-saudari 

tercinta yang selalu menjadi sumber kekuatan, kasih sayang, dan doa yang tidak 

pernah terputus dalam setiap langkah kehidupan penulis. Terima kasih atas segala 

pengorbanan, perhatian, serta dukungan yang diberikan, baik secara materi maupun 

batin, dengan penuh keikhlasan dan cinta yang tulus.. Kepada saudari-saudari 

tersayang, terima kasih atas kebersamaan, semangat, serta dukungan yang selalu 

hadir dalam setiap proses yang penulis lalui, menjadi penyemangat di saat penat 

dan penguat di saat ragu. Semoga Allah Swt. senantiasa melimpahkan rahmat, 

kesehatan, kebahagiaan, serta keberkahan kepada Mama dan kakak-kakak, serta 

mengabulkan setiap doa baik yang dipanjatkan. 
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 Th ط .A  16 ا .1

 Zh ظ .B  17 ب .2

 ʻ ع .T  18 ت .3

 Gh غ .Ts  19 ث .4

 F ف .J  20 ج .5

 Q ق .Ḥ  21 ح .6

 K ك .Kh  22 خ .7

 L ل .D  23 د .8

 M م .Dz  24 ذ .9

 N ن .R  25 ر .10
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 W و .Z  26 ز .11

 H ه .S  27 س .12

 ʼ ء .Sy  28 ش .13

 Y ي .Sh  29 ص .14

     Dh ض .15

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ A Fathah 
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  َ I Kasrah 

  َ U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: لل   ِّ  َ ان ,al-rijâl bukan ar-rijâl اا   ِِّّ  َ  al-dîwân bukan اا

ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i َ ئَ 

 َٔ  َ A a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ا ل

 Î i dengan topi di atas ا ي

 Ô u dengan topi di atas ا  

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydiïd) 

Syiddah atau tasydiïd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ِّ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata ا ور   َ -tidak ditulis ad اارو

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (naʻt) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

ِّر ط 1  َ  Thariqah ط 

ْ ط 2  َ ل  ِ س ط اأَ  َ  Al-Jâmiʻah al-Islâmiyyah اَيِ 

دَ و 3  Wahdah al-Wujûd اأَ     د و 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 'Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Din al-Rânirî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fiʻl), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ت لذ   ذ ب ه    dzahaba al-ustâdzu ا  ئَ
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َ   َ ت ب    tsabata al-ajru ا   َٔ

ْ ط  َ  َ ِّوط اأَ  َ َْٔ  al-ḥarakah al-ʻashriyyah اأَْ 

  َ ه  و  ه ا إ َ   ْ نَٔ  ا دَٔ الله هَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

َ و ل َٔ  َ ل م   َ لا ا  وْ  mawlânâ Malik al-Shâlih اا

ْ ؤ    َ  َ الله ِّ مَٔ  yuʼtsirukum Allâh 

  َ ا لب   ِ ل سوط اأَ  al-mazhâhir al-ʻaqliyyah اأَْ رَٔ

هُ  َِْٔ ع د  ت  ئَ  َ  ḥub al-istithlâʻ ا

لدوو  ِ ْ ط اأَ ص   َْٔ  ِ ن   اأَ  َ ان  س     َ  al-mâddah al-mashnûʻah min al اأَ

hayawân 

ف   ََٔ  tharf al-ʻayni اأَْ سَٔن   ط 

ط  ِ ا لب   ِ  al-musâhamah اأَ
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نَٔ   َ ل م    ِّرَل ي   َ  man salaka tharîqan ط 
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سَٔؤ د  وَ ن  اا  ِ دَٔ وَ ََََََََََََََََََؤ  االإ  اا  ا أَ

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, nikmat, 

dan petunjuk-Nya sehingga pada akhirnya skripsi inidapat terselesaikan. Shalawat 

serta salam selalu kita haturkan kepada panutan Nabi Besar Muhammad Saw., 

keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau hingga akhir zaman. 

Lepas dari khilaf dan segala kekurangan, peneliti merasa sangat bersyukur 

telah menyelesaikan skripsi yang berjudul “Relevansi Kontrak Sosial Menurut 

Abu Al-Hasan Ali bin Muhammad Al-Mawardi dengan Sistem Pemilihan 

Kepala Negara di Indonesia” sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar 

strata satu Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

Peneliti menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, bimbingan 

dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbankan pikiran, waktu, tenaga 

dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan setulus hati peneliti 

mengucapkan terima kasih kepada yang terhormat: 

1. Prof. Dr. Hj. Nida Mufidah, M.Pd., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Prof. Dr. Hj. Wahidah, M.H.I., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 
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Sekretaris program studi Hukum Tata Negara (Siyasah Syar’iyyah), 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Prof. Dr. H. Jalaluddin, M.Hum. selaku Pembimbimg Skripsi dan Dr. H. 

Nuril Khasyi’in, Lc, MA. selaku Penasehat Akademik dan Pembimbing 

Skripsi yang memberikan arahan selama masa studi ini yang dengan penuh 

kesabaran, kebijaksanaan, dan ketulusan hati telah membimbing, 

memberikan saran serta meluangkan waktunya kepada peneliti selama 

menyelesaikan skripsi. 

5. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang 

telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi peneliti. 

6. Kepada K.H. Hasan Basri, terima kasih sudah bersedia memberikan 

informasi kitab Al-Ahkam Ash-Shulthaniyyah kepada peneliti, hingga 

akhirnya peneliti mampu menyelesaikan penulisan ini. 

7. Yang tercinta, Ibunda peneliti, terima kasih atas segala cinta, doa, kasih 

sayang, perhatian, pengorbanan, serta dukungan yang selalu diberikan 

kepada peneliti hingga sampai pada titik ini. Terima kasih karena tidak 

pernah lelah menyemangati, menguatkan, menemani, dan selalu hadir bagi 

peneliti dalam keadaan apa pun. Terima kasih karena telah 

memperjuangkan banyak hal kepada peneliti, perjuangan dalam 

menyelesaikan skripsi ini tidak akan mampu peneliti lalui tanpa kehadiran 

dan cinta yang begitu besar dari kalian. Semoga pencapaian kecil ini dapat 
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8. Kepada saudari peneliti, kakak-kakak tersayang, terima kasih atas segala 

doa, dukungan, perhatian, dan semangat yang selalu diberikan kepada 

peneliti. Terima kasih karena selalu hadir menemani, menghibur, dan 

menjadi salah satu alasan peneliti untuk terus kuat menjalani setiap proses 

hingga sampai pada titik ini. 

9. Sahabat-sahabat perkuliahan peneliti, terima kasih telah menjadi teman 

seperjuangan selama menjalani masa perkuliahan hingga proses 

penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas segala bantuan, dukungan, 

kebersamaan, serta cerita dan canda yang telah dilalui bersama. Terima 

kasih karena telah menjadi bagian dari perjalanan peneliti hingga mampu 

sampai pada titik ini. 

10. Serta seluruh pihak yang terlibat dalam penelitian ini yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu. 

11. Kepada diri sendiri, terima kasih karena sudah mampu bertahan, berjuang, 

dan berjalan sejauh ini. Terima kasih karena tidak menyerah meskipun 

banyak hal terasa berat untuk dilalui, meskipun pernah merasa lelah, takut, 

dan ragu. Terima kasih karena tetap memilih untuk melanjutkan semuanya 

hingga akhirnya mampu sampai pada titik ini. Skripsi ini menjadi salah satu 
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